BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kajian teks seni pertunjukan pada dasarnya merupakan kajian yang bersifat
multilapis, karena di dalamnya terdiri dari berbagai elemen yang saling kait-mengkait.
Kesenian Glipang Rodhat jika ditelusuri juga terdiri dari berbagai elemen, seperti:
musik, gerak tari, pelaku, tata rias, tata busana, tata panggung, dan sebagainya.

Musik sebagai iringan tari terdiri dari beberapa instrumen perkusi seperti
terbang, ketipung, jidor dan vokal. Instrumen perkusi-sebagai pengatur gerakan tari,
sedang vokal yang melantunkan tembang dan parikan berisi zikir dan doa serta
berbagai nasihat terkait dengan perilaku yang baik dalam kehidupan. Sedangkan tari
dalam kesenian Glipang Rodhat berupa unsur-unsur gerakan silat dan gerakan
keprajuritan, di antaranya gerakan hormat, persembahan, seblakan, nggegem, dan
sebagainya.

Pelaku kesenian Glipang Rodhat terdiri dari beberapa pemain perkusi, vokalis,
serta beberapa penari. Tata rias pemain. sangat sederhana, sementara kostum yang
dipakai terdiri dari kostum pemusik termasuk vokalis dan kostum penari. Kostum
pemusik menggunakan baju batik, celana hitam dan berpeci, sedangkan kostum penari
berupa pakaian prajurit Belanda zaman penjajahan. Sementara tata panggung dalam
kesenian Glipang Rodhat tidak ada ketentuan yang baku. Pementasan dapat dilakukan
di tempat terbuka namun juga dapat dipentaskan dalam acara-acara tertentu.

Terkait kajian tekstual dapat dikatakan, bahwa kesenian ini merupakan bentuk

kesenian tradisional yang sangat sederhana dan mencerminkan kehidupan masyarakat
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yang sederhana pula. Namun jika dilihat dari berbagai aspek yang terkandung di
dalamnya, memiliki nilai-nilai keislaman, hal itu tampak dari simbol-simbol instrumen
yang dipakai maupun tembang serta parikan yang sarat dengan nasihat yang berguna
dalam kehidupan masyarakat.

Kesenian Glipang Rodhat jika dikaji secara kontekstual ditemukan, bahwa
kesenian ini pada awalnya merupakan bentuk perlawanan pribumi terhadap
pemerintah kolonial Belanda. Bentuk perlawanan tampak dari kostum yang
dikenakannya, mimicry sekaligus mockery. Kostum mirip prajurit Belanda (mimicry),
tetapi penggunaan kacamata hitam, kaos kaki panjang, dan bukan sepatu prajurit
adalah tidak lazim (mockery). Setelah kesenian Glipang dipadukan dengan kesenian
Tari Rodhat menjadi kesenian Glipang Rodhat, maka makna kesenian ini pun berubah

yang awalnya sebagai bentuk perlawanan menjadi kesenian yang bernuansa Islami.

B. Saran

Kesenian Glipang Rodhat seperti juga kesenian tradisional lainnya memang
sebagian besar merupakan bentuk seni pertunjukan yang sederhana. Namun di balik
kesenian yang tampak sederhana tersebut, terkandung nilai-nilai spiritual serta sarat
makna. Untuk itu disarankan kepada generasi muda maupun pihak-pihak terkait
seyogyanya dalam melihat, mengamati, atau meneliti kesenian tradisional jangan
hanya melihat berbagai aspek yang tersurat saja, tetapi jauh lebih penting adalah
makna yang tersirat di balik fenomena kesenian tersebut. Hingga kemudian, berusaha

untuk peduli, melindungi, dan melestarikannya.
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